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PERPANJANGAN Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) level 4 di Jawa-Bali mem-
bawa dampak serius bagi sektor pari-
wisata. Dibanding daerah lain seperti
DKI Jakarta, Surabaya, Bandung dan
Semarang, yang notabene sama-sa-
ma level 4, namun kebijakannya ber-
beda. Di wilayah yang disebutkan di
muka, sudah bisa dilakukan uji coba
pembukaan mal, pusat perbelanjaan
meski dengan persyaratan tertentu.
Namun tidak demikian dengan DIY
yang belum diperbolehkan membuka
pusat perdagangan maupun perbe-
lanjaan. Bahkan, destinasi wisata di
DIY pun belum boleh buka (KR 11/8).

Sekda DIY Drs K Baskara Aji pun ti-
dak tahu mengapa pemerintah pusat
memberlakukan kebijakan yang ber-
beda terhadap daerah yang masuk le-
vel 4. Namun, apapun alasannya, kita
tetap mengapresiasi kebijakan peme-
rintah yang tentu telah melalui kajian
yang matang untuk membatasi per-
gerakan mobilitas masyarakat, terma-
suk di DIY.

Meskipun ada tren jumlah kasus
positif Covid-19 di DIY menurun, na-
mun belum bisa menjadi dasar per-
timbangan untuk menurunkan level
atau melonggarkan penerapan pro-
tokol kesehatan (prokes). Kita khawa-
tir bila kebijakan itu dilonggarkan, jus-
tru kerja keras kita selama ini untuk
menekan penyebaran Covid-19 men-
jadi sia-sia. Artinya, jauh lebih efektif
menerapkan kebijakan yang ketat, ti-
dak setengah-setengah, sehingga ka-
sus Covid-19 dapat ditekan semaksi-
mal mungkin.

Kita sangat memahami dengan
perpanjangan PPKM level 4 di DIY

| TAJUK RENCANA
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hingga 16 Agustus mendatang sangat
memukul industri pariwisata. Padahal,
sebelumnya mereka mulai bangkit se-
cara perlahan, bahkan nyaris pulih,
namun karena jumlah kasus bertam-
bah dan fluktuatif, maka kebijakan
diperketat lagi.

Dalam kondisi seperti itu kita meng-
harapkan ada semacam insentif dari
pemerintah kepada pelaku industri
pariwisata agar tetap bertahan sela-
ma masa pandemi ini, baik berupa
bantuan dana maupun keringanan
pajak dan sebagainya. Kalau mau ju-
jur, sebenarnya dengan perpanjang-
an PPKM level 4 ini, semua sektor ter-
dampak pandemi, misalnya UMKM
atau para pedagang kakilima. Ber-
kaitan itu kita mengapresiasi langkah
Pemda DIY yang menyalurkan dana
hibah lewat koperasi yang ada di DIY.

Kita berharap pengetatan berupa
larangan membuka destinasi wisata
di DIY dipatuhi demi mencegah pe-
nyebaran Covid-19. Ini perlu kita
tegaskan mengingat masih kita
jumpai di lapangan sejumlah bus pari-
wisata menuju DIY. Kita mengingat-
kan para pengelola destinasi wisata
yang ada di DIY untuk bersabar sam-
pai kasus Covid-19 benar-benar sima
atau paling tidak jumlahnya menurun
secara signifikan.

Kita yakin kesabaran ini akan mem-
buahkan hasil. Apalagi untuk wilayah
DIY, rasanya tidak terlalu sulit untuk
menjaring wisatawan, namun itu di-
lakukan setelah pandemi mereda.
Untuk saat ini, mau tak mau, kita
harus menahan diri membatasi mobil-
itas dan mencegah terjadinya keru-
munan yang potensial menyebarkan
Covid-19. O
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INDONESIA tengah memasuki era
society 5.0 di mana teknologi di berbagai
sektor menjadi semakin berkembang.
Penggunaan teknologi tersebut secara
tidak langsung dapat memberikan kemu-
dahan dan kenyamanan bagi para peng-
gunanya. Keberadaan teknologi yang
demikian diharapkan mampu mengu-
rangi kesenjangan antara manusia de-
ngan sektor ekonomi mengingat metode
konvensional (tenaga manusia) yang
ada di perusahaan perlahan beralih ke
metode modem (bantuan mesin).

Kemajuan ilmu dan teknologi di sektor
ekonomi berpengaruh terhadap sistem
transaksi di masyarakat. Masyarakat
mulai menggunakan alat pembayaran
berupa electronic money (e-money) se-
bagai pengganti uang tunai. Pada
umumnya, pembayaran menggunakan
sistem nontunai biasa dilakukan dengan
transfer melalui bank atau mesin ATM
yang mengharuskan penggunanya me-
miliki kartu ATM dan nomor pin tertentu.
Namun, saat ini telah berkembang de-
ngan memanfaatkan aplikasi pemba-
yaran digital seperti DANA, OVO, GO-
PAY, ShopeePay, E-Wallet, dan lain-lain.

Salah satu aplikasi pembayaran digital
yang mulai merambah ke transaksi jual
beli sampah yaitu aplikasi Rapel.id.
Rapel.id merupakan aplikasi untuk men-
jual sampah anorganik yang masih me-
miliki nilai jual dan telah dipilah sesuai
jenisnya oleh pengguna aplikasi.
Sampah tersebut dijual kepada kolektor
atau pengepul sampah yang menjadi mi-
tra aplikasi. Setelah selesai melakukan
kegiatan jual beli sampah, maka kedua
belah pihak akan memperoleh poin yang
dapat ditukarkan dengan hadiah sesuai
promo yang ada.

Terdapat langkah-langkah yang bisa

Aplikasi Rapel Menuju Ekonomi Kreatif

dilakukan untuk mendaur ulang sampah
melalui aplikasi Rapel.id. Tata cara
menggunakan aplikasi Rapel.id. yaitu
sebagai berikut: (1) unduh aplikasi
Rapel.id pada play store atau app store
di smartphone, (2) Daftar akun dengan
klik buat akun baru isikan nama lengkap,
nomor telepon, email, dan kata sandi
lalu, klik daftar setelah itu muncul ha-
laman utama, (3) Pada halaman utama,
klik posting sampah, (4) pilih kategori
sampah yang ingin dijual, (5) Informasi
sampah diisi dengan estimasi berat sam-
pah. Sampah yang dapat dijual minimal
sebanyak 1 kilogram, (6) Detail kiriman.
Jika sudah terisi semua lalu klik konfir-
masi di bagian bawah.

Setelah posting sampah, harap me-
nunggu kolektor untuk mengambil sam-
pah. Setelah bertemu dengan kolektor,
akan mendapatkan uang dan poin atas
penjualan sampah. Kini sampah tidak
hanya menimbulkan masalah tetapi juga
mendatangkan profit. Aplikasi Rapel.id
hadir sebagai salah satu solusi yang
mampu mengurangi volume sampah di
taraf rumah tangga dengan menawarkan
berbagai macam benefit, mulai dari ke-
mudahan dalam pengelolaan sampah
secara efektif dan efisien, peningkatan
kesadaran masyarakat terhadap kese-
hatan lingkungan, pengurangan emisi
gas rumah kaca akibat pembakaran,
hingga mendatangkan profit dari hasil
penjualan sampah yang dilakukan.

Adapun jenis sampah yang dimaksud
adalah sampah anorganik yang dapat di-
daur ulang. Mari tingkatkan kesadaran
mengelola sampah dengan bijak, agar
ekosistem menjadi lebih seimbang dan
kesejahteraan masyarakat meningkat. [

*) Annisa Novasari, Mahasiswa PB-
SI FKIP UAD, Yogya.

Merayakan Proklamasi Kemerdekaan

KEGIATAN yang potensial men-
datangkan kerumunan masih dilarang.
Karena itu tahun ini kita kembali tidak
dapat mengikuti upacara di lapangan
terbuka. Kita kembali tidak bisa
menyaksikan kemeriahan pawai cermin
keberhasilan. Kita kembali tidak bisa
bergabung dengan tirakatan kampung
yang biasa diselenggarakan untuk me-
ngenang jasa pahlawan. Dampak covid
terhadap berbagai relung kehidupan
memang luar biasa hebat.

Tiadanya kepastian kapan pandemi
ini berakhir membuat investasi terus
melemah, Pengangguran merangkak
naik dan belum ada tanda-tanda da-
pat diturunkan. Pandemi juga
menghempaskan pelayanan kese-
hatan. Alokasi anggaran sektor ini
membengkak besar untuk men-
dukung biaya perawatan pasien, im-
por vaksinasi, fasilitas kesehatan,
renovasi rumah sakit, belanja obat-
obatan dan sebagainya. Penularan
juga tidak mudah dibendung ketika
sejumlah tokoh tanpa pengetahuan
kesehatan yang memadai justru per-
caya bahwa covid hanya rekayasa
dan produk dari konspirasi.

Perbedaan Pandangan

Sejarah politik kita mencatat bah-
wa menjelang proklamasi kemer-
dekaan terdapat perbedaan pandang-
an di kalangan pejuang. Perdebatan
pandangan tersebut dipicu pernyataan
Marsekal Terauchi dalam sebuah perte-
muan (12 Agustus 1945) yang menyata-
kan bahwa Jepang kemungkinan me-
nyerah menyusul bom atom yang meng-
hancurkan Nagasaki dan Hiroshima.
Janji kemerdekaan tetap dipenuhi dan
diminta diproklamasikan sekitar 24
Agustus 1945. Pilihan waktu tersebut
ditengarai mengandung siasat licik. Di
satu sisi, sisa waktu dua pekan (12-24
Agustus 1945) Jepang akan berjuang
memulihkan keadaan dan kembali
berkuasa. Kalau berhasil Jepang bisa
membatalkan janji kemerdekaan. Tetapi
kalau tetap gagal maka Jepang masih
bisa klaim bahwa kemerdekaan adalah

Sunyoto Usman

hadiah Jepang.

Siasat licik tersebut tercium. Berkem-
banglah jargon kemerdekaan harus di-
rebut, bukan diberi hadiah Jepang.
Karena itu Soetan Sjahrir dengan du-
kungan kalangan muda berusaha keras
meyakinkan tokoh politik bahwa posisi
Jepang sudah lemah dan hampir pasti
kalah dan menyerah. Mereka mende-
sak agar kemerdekaan cepat diprokla-
masikan. Soekarno dan Hatta awalnya

menolak, dan tetap kukuh pada pendiri-
an bahwa waktu proklamasi perlu mem-
pertimbangkan usulan Jepang. Perbe-
daan pandangan tersebut berujung pa-
da ‘penculikan’ Soekarno dan Hatta ke
Rengasdengklok supaya terhindar dari
intervensi Jepang, Setelah melalui ber-
bagai pertimbangan akhirnya Soekarno
dan Hatta setuju dengan desakan terse-
but dan diputuskan 17 Agustus 1945 se-
bagai Proklamasi Kemerdekaan.
Mengelola Perbedaan
Percikan sejarah tersebut memberi
pelajaran berharga bagaimana para pe-
juang mengelola perbedaan pandangan.
Pada saat itu Soekarno dan Hatta

adalah tokoh panutan. Mereka adalah
pemikir, cerdas berdiplomasi dan berpe-
ngalaman terlibat dalam berbagai per-
lawanan politik. Atribut tersebut mere-
ka tanggalkan, diganti dengan spirit ke-
bersamaan dengan ditunjukkan berse-
dia menerima desakan kalangan muda.
Desakan kaum muda bukan spekulasi
politik yang tanpa dasar, tetapi sebuah
strategi yang dibangun berbasis kecer-
dasan membaca posisi Jepang dalam
kancah konflik global.

Kita dapat belajar bagaimana spirit
kebersamaan dan kecerdasan dile-
takkan sebagai referensi proses be-
radaptasi dengan kerumitan. Jujur
harus diakui dalam penanggulangan
pandemi spirit kebersamaan dan ke-
cerdasan semacam itu serng diper-
tanyakan. Di tengah penderitaan im-
bas ganasnya pandemi misalnya
masih ada politisi memasang baliho
tinggi bagian dari kampanye dini me-
raih kekuasaan. Dapat dimaklumi ji-
ka kemudian mencuat pertanyaan
masih adakah empati dalam diri
mereka.

Sementara itu berbagai kritik pe-
nanggulangan pandemi sering kali
bernarasi caci maki, dan hanya diba-
ngun berdasarkan pemikiran othak-
athik-mathuk tanpa ada bukti empiris
dan tidak disertai analisis sistematis.
Miris, manakala dalam masa pandemi
ini sebagian kita masih percaya pada
hoax yang sengaja dikapitalisasi untuk
kepentingan kontestasi politik. [

*) Prof Dr Sunyoto Usman,
Sosiolog UGM
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Pelaku Budaya dan Dampak Pandemi

PANDEMI Covid-19 menghantam sia-
pa saja dari berbagai kelas sosial, budaya,
agama dan ras. Tak ada yang bisa meng-
klaim dirinya ampuh. Semua orang ter-
ancam. Tak hanya secara medik, tapi ju-
ga secara ekonomik. Problem ekonomi
paling krusial (genting), terutama bagi
kalangan non-stuktural (bukan ASN,
polisi dan militer) yang tidak mampu.

Dalam konteks menanggulangi dam-
pak pandemi dan pemberlakuan pemba-
tasan kegiatan masyarakat (PPKM)
Presiden Joko Widodo mengatakan, pe-
merintah akan tetap menyalurkan ban-
tuan sosial (bansos). Untuk itu sudah
mengalokasikan tambahan anggaran Rp
55,21 triliun untuk perlindungan sosial
masyarakat. Jokowi juga mengatakan,
bantuan tunai yaitu bantuan sosial tunai
(BST), bantuan langsung tunai (BLT) de-
sa, PKH, bantuan sembako, bantuan
kuota internet dan subsidi listrik tetap
diteruskan.

Pelaku Seni

Penulis sering ikut ngenes (nelangsa)
mendengar rerasanan para pelaku seni
dan budaya tentang subsidi pemerintah,
karena mereka merasa tidak dihitung.
Minimal, secara eksplisit Presiden
Jokowi tidak menyebut kalangan pelaku
seni dan budaya sebagai pihak yang juga
layak mendapatkan bantuan baik BST,
BLT dan lainnya.

Padahal, para pelaku seni dan budaya
juga memikul beban ekonomis yang sa-
ngat berat. Selama pandemi, mereka ti-
dak lagi mendapatkan pekerjaan seperti
saat kondisi normal. Mereka harus
melakukan diversivikasi usaha, misal-
nya menjual jasa di luar seni. Mulai
berdagangan makanan, minuman, kera-
jinan, pakaian, dan lainnya. Demi bisa
survive mereka rela berjualan dengan
ider (berkeliling) atau daring. Hasilnya
jauh dari cukup. Mereka pun harus hi-
dup pontang-panting. Apakah negara
harus menutup mata atas nasib mereka?

Indra Tranggono

Para pelaku/pekerja seni bukan pe-
nganggur. Dengan kesadaran personal
dan kolektif, mereka menciptakan karya
baik secara intangible (ide dan nilai)
maupun tangible (karya-karya bendawi),
demi perkembangan kebudayaan dan pe-
ningkatan mutu peradaban bangsa.

Dampak kehadiran para pelaku seni
dan budaya serta karya-karyanya, me-
mang tidak bisa dirasakan dalam masa
pendek, karena kebudayaan bersifat in-
vestatif atas nilai. Manfaatnya baru bisa
dirasakan dalam rentang waktu panjang.
Hal ini antara lain tampak pada terawat-
nya nilai-nilai budaya (konservasi), per-
kembangan seni, budaya, gagasan (eks-
plorasi demi lahirnya nilai-nilai baru).
Juga inovasi (penemuan-penemuan pen-
ting) serta kemanfaatannya dalam
meningkatkan mutu peradaban bangsa.

Dalam konteks ketokohan dan citra
kultural global, keberadaan para seni-
man, pujangga, filsuf dan maestro sangat
signifikan bagi setiap bangsa. Ing-

turut mendinamisasi nilai-nilai kebu-
dayaan bangsa.
Empati

Memang tidak semua seniman, bu-
dayawan dan para pelaku budaya sukses
secara material. Bahkan tidak sedikit di
antara mereka harus bertempur dengan
kesulitan hidup dan penderitaan demi
tetap mampu berkarya. Pada saat page-
blug global, sudah semestinya negara/pe-
merintah menunjukkan empati pada
mereka. Posisikan mereka secara setara
dengan masyarakat yang layak menda-
patkan bantuan.

Pertanyaan, apakah kalangan pekerja
seni dan budaya sudah didata? Peme-
rintah tak perlu repot mempersoalkan
kriteria kesenimanan atau kebudaya-
wanan, karena indikator kesulitan hidup
mereka sudah tampak. Pemerintah juga
bisa meminta bantuan Dinas Kebudaya-
an dan Dewan Kebudayaan tingkat kota
dan kabupaten atau para tokoh yang
kredibel dan objektif. O

*) Indra Tranggono, praktisi budaya
dan esais.

gris harus matur tengkyu kepada
sastrawan dan pujangga drama
William Shakespeare yang inspi-
ratif bagi zaman. Bangsa Jepang
harus berterima kasih kepada
sastrawan Kawabata. Bangsa In-
donesia wajib matur nuwun kepa-
da pujangga Raden Ngabehi
Ronggowarsito. Ini sekadar con-
toh.

Hal itu menunjukkan bahwa,
sastrawan, budayawan, penari,
pemusik, pemikir, perupa, dra-
mawan, filmmaker dan lainnya
merupakan tokoh penting yang
mampu menafsir nilai-nilai za-
man, sekaligus menjawab tan-
tangan yang muncul. Karya mere-
ka menjadi penanda, alamat atau
bahkan tonnggak peradaban yang

Tanaman kena abu vulkanik Merapi,
petani merugi.

tertimpa tangga.

Dukung percepatan, Pemda DIY
Bentuk Satgas Vaksinasi
- Kita tunggu efektivitasnya.

Reformasi struktural, pangkas peng-
hambat kemudahan berusaha.

- Kalau bisa dipermudah kenapa
dipersulit, jangan dibalik.
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